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PENDAHULUAN 
 Dalam sebuah penelitian Terdapat tiga hal yang harus diperhatikan oleh peneliti pemula 
dalam memahami makna penting metodologi penelitian. Yaitu landasan filosofis, operasional, 
dan konsep penelitian. Secara filosofis, metodologi penelitian dapat digunakan untuk 
memahami secara mendasar dua kutub tradisi yang saling “berseberangan” dan kaku yaitu 
kuatitatif dan kualitatif. Pendefinisian penelitian sebagai pengumpulan data dapat memberikan 
pemahaman kepada peneliti bahwa yang kuantitatif dan yang kualitatif itu sebenarnya adalah 
datanya. Dalam hal ini, metodologi menjadi ciri khas dalam ilmu pengetahuan itu sendiri 




 Abadi (2011) menulis sebuah jurnal yang berjudul makna metode penelitian yang 
bertujuan untuk mencarisuatu kebenaran yang pasti dalam suatu ilmu pengetahuan sekaligus 
untuk mengingatkan kepada para seorang peneliti mahir ataupun peneliti yang masih pemula, 
bahwa suatu metodologi sangat penting dalam melakukan sebuah penelitian. Ada tiga 
paradigma yang di kemukakan oleh Neuman (1999: 70) yaitu dengan membagi pendekatan 
dalam penelitian sosial menjadi tiga kelompok. Yaitu positivism social science, interpretative 
social science, dan critical social science. 
 
 Dalam sebuah penelitian ada juga terdapat dua metode yang digunakan yaitu kualitatif 
dan kuantitatif. Yang harus dipahami pertama tentang penelitian itu adalah apa sebenarnya 
konsep penelitian itu sendiri. Penelitian dapat diartikan sebagai “pengumpulan data”. Sehingga, 
arti “metode penelitian kuantitatif dan kualitatif” tidak lain adalah cara memperoleh data atau 
cara mengumpulkan data kuantitatif dan data kualitatif. Jadi, yang kuantitatif dan kualitatif itu 
adalah datanya. Data kuantitatif terdiri dari variabel angka yang didapatkan dari survey 
lapangan dengan menggunakan sebuah kuesiner dan kualitatif diperoleh dari sebuah deskripsi 
yang disampaikan oleh narasumber. Selain berbeda dalam memaknai data penelitian, tradisi 
kuantitatif dan kualitatif memiliki perbedaan asumsi mengenai kehidupan sosial dan 
objektivitasnya. Keduanya memiliki kekuatan masing- masing dengan style yang berbeda.  
Ada satu pendekatan yang bisa digunakan untuk mengakhiri suatu perdebatan yang 
berkepanjangan dalam kedua tradisi penelitian “kuantitatif dan kualitatif” adalah Mixed 
Methods Approach. Pendekatan Mixed Methods merupakan pendekatan dalam metodologi 
penelitian yang relatif baru. Penggunaan paradigma “penengah” ini dapat menengarai serta 
menggabungkan secara komplementer antara kuantitatif dan kualitatif. Tanpa harus ada 
“perang paradigma”. Semuanya sudah selesai dan penggunaannya pun dapat bersama-sama 
atau secara sequantial. 
 
 KESIMPULAN 
Dalam sebuah penelitian harus benar – benar menggunakan sebuah metode yang sangat tepat 
karena akan menentukan sebuah hasil akhirnya. Dan salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
untuk mengakhiri perdebatan panjang yang tidak berkesudahan dalam kedua tradisi penelitian 
“kuantitatif dan kualitatif” adalah  Mixed Methods Approach. Dan cenderung menggunakan 
pendekatan pada beberapa peristiwa, variabel dan bertahap. Lalu Penggunaan paradigma 
“penengah” ini dapat menengarai serta menggabungkan secara komplementer antara kuantitatif dan 
kualitatif. Tanpa harus ada “perang paradigma”. Semuanya sudah selesai dan penggunaannya pun 
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